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The purpose of this research is to design and build an IoT module using the Raspberry Pi platform; and applying 
the Raspberry Pi-based IoT module in learning. This study uses the Raspberry Pi as the main basis. This IoT learning 
module is equipped with input and output components. The input components are a push button and a potentiometer. Output 
components are 16x2 LCD, LED, and Buzzer. This IoT learning module can be directly connected to the internet network, 
because the Raspberry Pi has Wi-Fi, Bluetooth and an Ethernet port. The programming language used is Python, so it can 
be quite easy to use in IoT learning. This research produces learning modules, namely 1. Introduction to Raspberries; 2. 
Firebase - Raspberry; 3. Control of Light Emitting Diode (LED).  
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1. PENDAHULUAN 
Di Indonesia, kesiapan menghadapi Revolusi Industri 4.0 sudah baik dari segi pasar dan makroekonomi, 
serta dinilai cukup dari segi inovasi. Namun, dari segi teknologi dan tenaga kerja masih minim. Menurut menteri 
Perindustrian dan Perdagangan, Airlangga Hartanto, dikutip dari situs kumparan.com, mengatakan ada empat 
langkah strategis agar Indonesia siap menghadaPi Revolusi Industri 4.0. Salah Satunya adalah peningkatan 
keterampilan sumber daya manusia (SDM) dalam memahami penggunaan Internet of Things (IoT). Hal ini akan 
ditingkatkan dengan cara memperkuat peran perguruan tinggi dalam memberikan kurikulum dan ketersediaan 
media pembelajaran IoT. Sehingga kedepannya dapat menghasilkan tenaga kerja yang bekerja di Industri 
berekosistem global. Saat ini, pelajaran IoT dimasukkan dalam mata kuliah Sistem Embedded Lanjutan di 
Program Studi Teknik Multimedia dan Jaringan Politeknik Negeri Ujung Pandang. Media pembelajaran yang 
digunakan berupa modul pembelajaran berbasis Arduino. Namun dalam modul tersebut tidak terdapat 
komponen pendukung IoT seperti sensor, juga tidak memiliki modul konektivitas Wi-Fi dan Ethernet. 
Akibatnya, dalam melakukan praktik, mahasiswa akan merangkai komponen sensor tersebut pada sebuah 
breadboard dan menyambungkannya dengan Arduino dan harus menambahkan modul Wi-Fi atau Ethernet 
untuk dapat tersambung dengan jaringan internet, hal tersebut harus membutuhkan banyak kabel, dan juga ruang 
praktik yang digunakan lebih besar. 
Tujuan penelitian adalah: Merancang dan membuat modul IoT dengan menggunakan platform 
Raspberry Pi; serta menerapkan modul IoT berbasis Raspberry Pi dalam pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan Raspberry Pi sebagai basis utama. Pada modul pembelajaran IoT ini 
dilengkapi komponen input dan output. Komponen input berupa Potensiometer. Komponen Output berupa LCD 
16x2, LED, dan Buzzer. Jika dibandingkan dengan modul pembelajaran yang tersedia di kampus, modul 
pembelajaran IoT tersebut dapat langsung tersambung ke jaringan internet, karena Raspberry Pi sendiri 
memiliki Wi-Fi, Bluetooth, dan Port Ethernet. Disamping  itu juga, bahasa pemrograman yang digunakan pada 
Raspberry adalah Python, sehingga dapat cukup mudah digunakan dalam pembelajaran IoT. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Gambar 1 merupakan gambaran keseluruhan rancangan dari prototipe modul pembelajaran IoT yang 
dirancang. Modul terdiri atas komponen input  Push Button dan Potensiometer yang bertugas mengirimkan data, 
dan Komponen Output (LED, Buzzer, LCD 16x2) yang bertugas menerima Data di sisi modul. Semua 
komponen ini terhubung dengan Raspberry, Untuk dapat mengirimkan dan menerima data ke Device, 
Raspberry harus terhubung dengan Wifi atau LAN. 
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Gambar 1. Skema Rancangan Sistem Pada Modul 
Database dan webservice yang digunakan dalam pengiriman data terbagi menjadi 4 bagian, yaitu:  
1. Firebase Database. Dalam Firebase Database, dibuat struktur key dan value untuk menerima data 
yang masuk dari Raspberry maupun dari device. 
2. Thingspeak. Kolom grafik dibuat khusus untuk menamPilkan nilai dari sensor DHT11, grafik dibuat 
berdasarkan nilai suhu dan kelembaban yang dikirimkan dari program Raspberry. 
3. IFTTT. Sensor PIR pada saat nilai True dan DHT11 pada nilai suhu dan kelembaban tertentu akan 
melakukan post request ke IFTTT. 
4. SMTP. Apabila terdeteksi gerakan menggunakan webcam, maka webcam akan menyimpan gambar 
yang tercetak. 
Skenario alur pembelajaran yang dimuat di 2) Jobsheet  pembelajaran IoT, yaitu:  
1. Skenario praktik Dasar Pengontrolan Komponen Output, dan pembacaan Data Komponen Input di 
Raspberry; Skenario ini hanya berada dalam lingkungan modul, lebih tepatnya pada gambar 1. Skenario hanya 
dilakukan di lingkungan Modul yang terhubung dengan Raspberry. Pada skenario ini dilakukan praktik 
membuat serangkaian percobaan dasar pengontrolan output dan pembacaan data perangkat Input dengan 
menggunakan Raspberry melalui sebuah program yang dibuat. 
2. Skenario praktik pembacaan data dari komponen Input pada device dan pengontrolan komponen 
output; Skenario yang kedua, yaitu praktik pembacaan data dari komponen input dan pengontrolan komponen 
output menggunakan device. Membuat penamPil data dan tombol pengendali komponen output pada website 
dan android. Kemudian juga membuat penyimpan data menggunakan Firebase database, dan pengolah data 
menggunakan webservice lain seperti yang tertera pada gambar 1. Kemudian memodifikasi program yang telah 
dibuat di skenario pertama menjadi program baru yang dapat mengirim data ke Firebase Database dan 
webservice lainnya, juga menerima data dari Firebase Database. 
 
Gambar 2. skema diagram modul pembelajaran IoT berbasis Raspberry Pi 
2) Jobsheet dirancang dengan memaparkan cara penggunaan modul dan Raspberry, dan 
memaparkan tutorial pembuatan program yang melibatkan komponen input dan komponen output. Juga 
terdapat soal-soal yang terkait dengan tutorial tersebut. 
Langkah-langkah Pengujian 
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1. Pengujian fungsi perangkat input dan kontrol perangkat output; Melakukan pengujian yang meliputi 
pengendalian perangkat output berdasarkan data yang diterima oleh prerangkat input. Kemudian dilakukan 
pengujian sensitivitas pada perangkat input, dengan melibatkan kontak terhadap benda-benda atau objek yang 
berhubungan dengan komponen input tertentu, sehingga dapat memicu perubahan nilai data dari komponen 
tersebut. 
2. Pengujian konektivitas dengan menggunakan jaringan yang sama; Pengujian dilakukan dengan 
melihat hasil pembacaan data yang diterima device dari komponen input dan melakukan pengendalian 
komponen output menggunakan tombol dari device, dan menghitung waktu tunda yang dilakukan dengan 
menggunakan jaringan yang sama, dengan tujuan untuk mengetahui apakah device sudah berfungsi dengan 
benar dan apakah tahapan skenario yang diujikan dapat mengeluarkan hasil yang diinginkan. 
3. Pengujian dengan menggunakan jaringan yang berbeda; Pengujian dilakukan dengan melihat hasil 
pembacaan data yang diterima device dari komponen input  dan melakukan pengendalian komponen output 
menggunakan tombol dari device, dan menghitung waktu tunda yang dilakukan dengan menggunakan jaringan 
yang berbeda antara Raspberry dengan device, dengan tujuan untuk mengetahui apakah device sudah berfungsi 
dengan benar dan apakah tahapan skenario yang diujikan dapat mengeluarkan hasil yang diinginkan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desain 
 
Gambar 3. Tampak atas Modul Pembelajaran IoT Berbasis Raspberry Pi 
Desain dirancang menggunakan software EasyEDA V6.2.1. Modul dirancang dengan panjang 140 mm 
dan lebar 85mm. Tampak pada desain modul memiliki 2 bagian, komponen input -output, dan Pin header. 
Masing-masing perangkat input dan output terhubung ke masingmasing Pin header yang berada di sisi atas dan 
kanan modul. yang bertujuan untuk memudahkan praktik menghubungkan modul ke Raspberry Pi, juga agar 
kabel jumper yang digunakan tidak terlalu banyak dan tidak terlalu panjang dalam menghubungkan modul ke 
Raspberry Pi. 
Bentuk Fisik Modul Pembelajaran IoT Berbasis Raspberry Pi 
  
Gambar 4. Bentuk Fisik gambar 2 
Modul Pembelajaran IoT berbasis Raspberry Pi ditempatkan dalam sebuah box berukuran panjang 22.6 
cm, lebar 9.5 cm, dan timggi 9.5 cm. 
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Gambar 5. Posisi Komponen Input, Output, dan Pin Header 
Gambar 5 menujukkan posisi dari masing-masing komponen input dan output pada modul pembelajaran 
IoT berbasis Raspberry Pi. Tampak masing-masing komponen terhubung ke Pin masing-masing Pin header, 
yang bertujuan untuk disambungkan ke Pin header dari Raspberry Pi. Semua Pin header berada di sisi atas dan 
kanan modul, dengan tujuan kenyamanan dalam melihat semua komponen dan kemudahan pengendalian 
komponen input. Berikut ini adalah tabel rincian hubungan antara masing-masing komponen dan Pin header. 
Cara Penggunaan Modul Pembelajaran IoT Berbasis Raspberry Pi 
Perangkat yang dibutuhkan untuk mengoperasikan modul pembelajaran IoT berbasis Raspberry Pi ini 
yaitu: 1. kabel Power Supply 2. Kabel Ethernet 3. Mouse 4. Keyboard 5. Kabel mini HDMI – VGA.  
Raspberry Pi pada modul pembelajaran IoT ini menggunakan sistem operasi raspbian versi 10 (buster). 
Adapun cara untuk malakukan proses pemprograman terdapat dua cara, yaitu menggunakan software Thonny 
Python IDE, dan melalui terminal. Library yang digunakan dalam modul pembelajaran IoT yaitu: 1. Time 2. 
RPi.GPIO 3. PWM.GPIO 4. LCD.RPLCD 5. Adafruit 6. Sys 7. Firebase_admin 
2) Jobsheet  yang dihasilkan modul pembelajaran, yaitu: 1. Pengenalan Raspberry; 2. Firebase – 
Raspberry; 3. Pengendalian Light Emitting Diode (LED). 
 
4. KESIMPULAN 
1) Komponen Output pada modul dapat dikendalikan dengan baik menggunakan Device Android dan Website, 
serta Menggunakan Push Button dan Potensiometer. Data dari komponen Input dapat terbaca di Device 
Android dan Website. 
2) Jobsheet  dirancang dengan memaparkan cara penggunaan modul dan Raspberry, dan memaparkan tutorial 
pembuatan program yang melibatkan komponen input  dan komponen output. Juga terdapat soal-soal yang 
terkait dengan tutorial tersebut, dan menghasilkan modul praktikum control of LED.  
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